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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
BERBASIS MEDIA PREZI TERHADAP HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN PANCASILA KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Oleh

RAMADYA VINTIKA LARAS

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar pendidikan pancasila
peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi
terhadap hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik sekolah dasar. Metode
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif dan desain
penelitian menggunakan non-equivalent control group design. Populasi penelitian
ini yaitu berjumlah 91 peserta didik dan sampel berjumlah 47 peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest dan posttest dan non tes berupa
observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana.
Hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran discovery learning berbasis media prezi terhadap hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV Sekolah Dasar di SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026.

Kata kunci: discovery learning, hasil belajar, media prezi.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE PREZI MEDIA BASED DISCOVERY
LEARNING MODEL ON THE LEARNING OUTCOMES
OF PANCASILA EDUCATION CLASS 1V
ELEMENTARY SCHOOL

By

RAMADYA VINTIKA LARAS

The problem in this research is the low learning outcomes of pancasila education
for class I'V students at SD Negeri 6 Metro Barat. The purpose of this research is to
determine the influence of the discovery learning model based on prezi media on
the learning outcomes of pancasila education of elementary school students. This
research method is quasi experimental with quantitative research type and research
design using non-equivalent control group design. The population of this study is
91 students and the sample is 47 students. Data collection techniques using tests in
the form of pretest and posttest and non tests in the form of observation and
documentation. Data was analyzed using simple linear regression. The research
results have a significant influence on the use of the prezi media based discovery
learning model on the learning outcomes of students in the learning of pancasila
education for grade IV of Elementary School at SD Negeri 6 West Metro in the
2025/2026 school year.

Keywords: discovery learning, learning outcomes, media prezi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu sarana penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia secara menyeluruh. Selain itu, pendidikan merupakan
kebutuhan yang harus dipenuhi sepanjang kehidupan, karena melalui pendidikan
seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang di dalamnya dapat
membentuk sebuah kepribadian yang berkarakter bagi diri seorang individu.
Melalui proses ini, diharapkan dapat menjadi individu-individu yang unggul dan
berkualitas sesuai dengan hakikat kemanusiaan. PP No.57 tentang Standar

Nasional Pendidikan pasal 1 Tahun 2021 menjelaskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan sejak kemerdekaan
tahun 1945. Pendidikan menjadi fokus utama untuk membangun bangsa dan
menciptakan generasi berkualitas. Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi
perubahan dalam tingkah laku dan perilaku manusia dari masa ke masa.

Perubahan ini juga turut memengaruhi sistem pendidikan, baik di dunia maupun

di Indonesia.

Perubahan zaman biasanya ditandai dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang telah membawa dampak besar pada dunia pendidikan. Sejalan
dengan pendapat Septikasari dan Frasandy (2018) yang menjelaskan pendidikan

tidak lagi bisa bertahan dengan metode tradisional, karena kemajuan ilmu



pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat di era globalisasi. Perubahan
yang begitu cepat memerlukan pendidik yang berkarakter agar bangsa tidak
tertinggal dan mampu menghadapi berbagai tantangan. Oleh sebab itu, kualitas
pendidikan perlu terus ditingkatkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan 4C, yaitu
(creative thinking) berpikir kreatif, (critical thinking and problem solving)
berpikir kritis dan pemecahan masalah, (Communication) komunikasi, serta
(collaboration) kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting agar peserta didik
siap menghadapi kehidupan di abad ke-21 serta dapat menghadapi tantangan di

era globalisasi.

Sejalan dengan itu, menurut Ani Daniyati dkk., (2023) perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mendorong pembaruan dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam pemanfaatan media Pendidik diharapkan mampu
memilih dan menggunakan media secara efektif, baik berupa alat sederhana
maupun berbasis tekhnologi agar dapat meningkatkan kesiapan dan hasil belajar
peserta didik. Paradigma pendidikan pun bergeser dari yang berpusat pada
pendidik dan buku teks menuju pendekatan yang lebih fleksibel, terbuka, dan
berpusat pada peserta didik sehingga pendidikan kini dapat diakses secara lebih
luas melalui ruang virtual, sehingga memberikan kesempatan belajar yang lebih
adil, dan inklusif. Teknologi juga mendorong kolaborasi global, pembelajaran
personal, serta berbagai inovasi. Memahami perubahan ini penting agar kita siap
menghadapi tantangan dan dinamika pendidikan di era digital. Salah satu aspek

yang paling terdampak dalam era digital ini adalah proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, atau nilai melalui pengalaman, latihan, atau bimbingan yang
terencana. Menurut Suardi (2018) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses yang melibatkan interaksi aktif antara peserta didik dengan pendidik

serta berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan yang mendukung terjadinya



kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. Salah satu bentuk pembelajaran yang
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik

adalah pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Pembelajaran pendidikan pancasila adalah mata pelajaran yang membentuk warga
negara yang baik. Menurut Nurkamiden dkk., (2024) Pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan
dalam bentuk perilaku kehidupan peserta didik sehari-hari, baik sebagai individu
maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini
merupakan bagian dari upaya pendidikan untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan keterampilan dasar mengenai peran mereka sebagai warga
negara, termasuk pemahaman awal tentang bela negara, agar mereka dapat

tumbuh menjadi warga negara yang bertanggung jawab.

Terkait dengan hal tersebut, hasil penelitian International Civic and Citizenship
Education Study (ICCS) Indonesia berada pada peringkat ke 36 dari 38 negara
mengenai rata-rata nasional untuk pengetahuan kewarganegaraan berdasarkan
tahun masuk pertama sekolah, rata-rata umur dan grafik persen dengan skor rata-
rata 433. Prestasi Indonesia pun lebih rendah dari rata-rata ICCS. Peringkat
Indonesia dalam ICCS membuktikan bahwa pengetahuan pendidikan
kewarganegaraan peserta didik di Indonesia masih rendah. Oleh karena itu,
pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dirancang lebih efektif melalui metode
aktif, bermakna, dan interaktif agar peserta didik mudah memahami serta
menerapkan nilai-nilai Pancasila. Penggunaan media yang relevan dan
keterlibatan langsung peserta didik juga penting untuk mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran. Namun, pada kenyataannya banyak pendidik masih

menggunakan metode ceramah tradisional sehingga peserta didik kesulitan



memahami materi dan kurang mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari.

Hal ini juga dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Indra K.,
(2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 2 Waru
masih rendah karena banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya kemampuan
peserta didik dalam menganalisis, rendahnya minat baca, terbatasnya fasilitas dan
media pembelajaran, serta dominasi penggunaan metode ceramah dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tahap penelitian
pendahuluan pada tanggal 22 Juli 2025, peneliti memilih SD Negeri 6 Metro
Barat sebagai lokasi penelitian karena ditemukan sejumlah permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
berpusat pada pendidik (feacher center) di mana pendidik kurang memberi ruang
untuk aktif berpartisipasi. Selain itu, penerapan model pembelajaran discovery
learning mampu mendorong keterlibatan dan kemandirian peserta didik belum
dilaksanakan secara optimal. Media pembelajaran pun belum dimanfaatkan secara
maksimal, khususnya dalam penggunaan media prezi yang seharusnya dapat
membantu memperjelas materi yang disampaikan. Hal tersebut menyebabkan,
peserta didik kurang memperhatikan penjelasan pendidik selama proses
pembelajaran berlangsung . Akibatnya, hasil belajar pendidikan Pancasila cukup
rendah dan sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan.



Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV
Sekolah Dasar

Jumlah Ketercapaian Jumlah
Kelas |Peserta Tercapai (= 75) Tidak Tercapai ( < 75) Persentase
Didik | Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase
IVA 24 8 33,33 16 66,67 100,00
IVB 23 10 43,48 13 56,52 100,00
Jumlah 47 18 38,30 29 61,70 100,00

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat Tahun 2025/2026

Berdasarkan Tabel 1 diatas, hasil ulangan harian pembelajaran Pendidikan
Pancasila menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV A dan IV B di
SD Negeri 6 Metro Barat tergolong rendah, karena sebagian besar belum
mencapai KKTP 75. Dari 47 peserta didik, ketercapaian di kelas IV A hanya
33,33% dan di kelas IV B 43,48%. Presentase peserta didik yang belum mencapai
kriteria yang ditetapkan lebih tinggi, sehingga diperlukan perbaikan strategi

pembelajaran atau metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
diperlukan adanya perbaikan dalam penerapan model serta media pembelajaran
yang digunakan di kelas. Model pembelajaran discovery learning menjadi salah
satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Model ini
menekankan pada proses menemukan konsep melalui kegiatan pengamatan,
penyelidikan, dan penalaran yang dilakukan oleh peserta didik secara aktif.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses pencarian dan pengolahan informasi. Model discovery
learning bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan, sekaligus mengubah orientasi pembelajaran dari yang berpusat

pada pendidik menjadi berpusat pada peserta didik (student center).

Proses penerapan model pembelajaran discovery learning digunakan agar

keaktifan peserta didik dapat meningkat dengan cara bekerja sama untuk



menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini mendapat dukungan dari
penelitian yang dilakukan oleh Nelvianti (2020) dalam Sekarsari dkk., (2023)
bahwa model pembelajaran discovery learning mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui pemecahan masalah.
Proses pembelajaran dimulai dengan pemberian stimulus berupa permasalahan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu, kemudian peserta didik menyelidiki,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan serta menganalisis data, hingga menarik
kesimpulan. Melalui model ini, peserta didik didorong untuk lebih mandiri dan
aktif, serta belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing

dalam suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Pelaksanaan model discovery learning memerlukan berbagai bahan pembelajaran,
salah satunya adalah media pembelajaran. Media yang tepat tidak hanya
membantu memperjelas materi, tetapi juga dapat meningkatkan minat belajar,
mendorong keterlibatan aktif, dan memfasilitasi proses belajar mandiri.

Menurut Yaumi (2017) Media pembelajaran adalah segala bentuk perangkat keras
maupun lunak, termasuk bahan cetak, audio,visual, internet, dan media interaktif,
yang dirancang secara sistematis untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media
ini berfungsi merangsang pikiran, perasaan, dan minat peserta didik agar proses

belajar berlangsung secara efektif dan efisien.

Pada penelitian ini, media yang digunakan yaitu berupa media visual berbasis
tekhnologi berupa prezi. prezi merupakan sebuah aplikasi presentasi berbasis
internet yang menyajikan materi secara visual, interaktif. Menurut Lubis dkk.,
(2025) prezi adalah media pembelajaran berbasis internet yang menggunakan
fitur Zooming User Interface (ZUI) yaitu kemampuan untuk memperbesar dan
memperkecil bagian tampilan presentasi prezi dapat digunakan untuk membantu
pendidik menyampaikan materi secara lebih visual dan interaktif serta

memudahkan mereka memahami materi yang disampaikan.



Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam penelitian pendahuluan
sebagaimana telah di paparkan dalam latar belakang, diperlukan adanya penelitian
lebih lanjut yang berfokus pada peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila
melalui penerapan model pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran
yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilaksanakan dalam bentuk
penelitian eksperimen dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbasis Media prezi terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas

IV di Sekolah Dasar.”

. Identifikasi Masalah

1. Pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (zeacher center)
sehingga pembelajaran belum sesuai dengan sistem pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan peserta didik.

2. Rendahnya hasil belajar dari beberapa peserta didikpada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, sebagaimana terlihat dari nilai ulangan harian yang
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

3. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif
sehingga menyebabkan rendahnya minat dan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran.

4. Model pembelajaran yang digunakan belum optimal sehingga berdasarkan
kondisi tersebut peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran
discovery learning sebagai upaya untuk mendorong keterlibatan aktif peserta

didik dalam proses pembelajaran.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi (X).

2. Hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar (Y).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbasis Media prezi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila Kelas IV Sekolah Dasar di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran
2025/20267”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
“Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Media prezi Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila Kelas IV Sekolah Dasar di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2025/2026”.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun

praktis. Adapun manfaat yang di harapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat mendukung penelitian yang akan di lakukan selanjutnya
serta memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat melalui penerapan
model discovery learning berbasis media prezi terhadap hasil belajar

Pendidikan Pancasila kelas IV sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam memahami materi Pendidikan Pancasila

secara lebih mendalam melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran



berbasis discovery learning dengan media prezi, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

. Bagi Pendidik

Sebagai pedoman bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan
mengajar dalam serta memperluas pengetahuan mengenai model
pembelajaran discovery learning dan media pembelajaran seperti prezi
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Bagi Kepala Sekolah

Memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
dan memberikan sumbang pikiran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan mengoptimalkan penggunaan model dan media
pembelajaran seperti model discovery learning berbasis media prezi di SD
Negeri 6 Metro Barat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan rujukan bagi peneliti dalam
mengembangkan model pembelajaran discovery learning berbasis media
prezi dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah

Dasar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja, yang bertujuan untuk menghasilkan
perubahan dalam diri. Menurut Herawati (2018) bahwa belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku yang terjadi secara internal dalam diri
individu dengan usaha agar memperoleh hal yang baru baik itu berupa
rangsangan, reaksi atau kedua-duanya yaitu rangsangan dan reaksi, karena
belajar juga merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Jadi belajar bukan hanya

mengumpulkan materi sebanyak mungkin dan menghafalnya.

Menurut Paling dkk., (2024) belajar juga dapat dipahami sebagai proses
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya. Selain itu, menurut Sartika dkk., (2022) belajar
merupakan suatu proses yang terjadi sebagai akibat dari adanya
keterlibatan aktif antara pendidik dan peserta didik dalam suatu interaksi
yang melibatkan stimulus dan respons. Dalam konteks ini, peran pendidik
sangat penting sebagai fasilitator yang mampu menciptakan kondisi
pembelajaran yang kondusif, sementara peserta didik berperan sebagai
pembelajaran aktif yang merespons berbagai rangsangan yang diberikan
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh interaksi tersebut, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh

penerapan teori belajar yang tepat.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan dalam diri individu yang terjadi secara sadar
maupun tidak sadar melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Proses ini
melibatkan stimulus dan respons, serta bertujuan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keberhasilan belajar dipengaruhi

oleh peran pendidik dan penerapan teori belajar yang tepat.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai yang diperlukan dalam kehidupan. Menurut Pane dan
Dasopang (2017) tujuan belajar adalah untuk mencapai perubahan
perilaku dan peningkatan pemahaman. Pada awalnya, peserta didik
mungkin belum menunjukkan potensi bawaan secara nyata, namun
melalui proses belajar, perilakunya dapat berubah dan tingkat

pemahamannya berkembang secara bertahap.

Menurut Herawati (2018) tujuan dari belajar adalah untuk memperoleh
pengetahuan agar menjadi manusia yang mempunyai wawasan luas dan
mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapainya. Selain itu juga
melatih kemampuan terhadap keterampilan yang dibutuhkan dalam
menjalani hidup ini supaya memperoleh sikap dan nilai yang pantas
dimiliki yang sesuai dengan norma yang berlaku baik itu norma agama

ataupun norma hukum lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan belajar adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai. Proses belajar tidak hanya menghasilkan peningkatan pemahaman

dan perubahan perilaku, tetapi juga membentuk manusia yang
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berwawasan luas, mampu memecahkan masalah, serta memiliki sikap dan

nilai yang sesuai dengan norma yang berlaku dalam kehidupan

bermasyarakat.

Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar merupakan dasar-dasar yang menjadi pedoman

dalam proses pembelajaran. Menurut Muis (2013) prinsip-prinsip belajar

sebagai berikut:

. Prinsip kesiapan

Prinsip motivasi

. Prinsip persepsi dan keaktifan

Prinsip tujuan dan keterlibatan langsung

1
2
3
4.
5. Prinsip perbedaan individual
6.
7
8
9.
1

Prinsip transfer, retensi, dan tantangan

. Prinsip belajar kognitif
. Prinsip belajar afektif

Prinsip belajar psikomotor

0. Prinsip pengulangan, balikan, penguatan, dan evaluasi

Menurut Muamanah dan Hidayatul (2020) terdapat 4 prinsip belajar yang

harus dilaksanakan yaitu:

1.

Advance Organizer

Pendidik mengarahkan peserta didik ke materi baru dan
mengingatkan kembali materi lama agar ada keterhubungan.
Progressive Differentiation

Materi diberikan dari yang paling umum dulu, lalu masuk ke
hal-hal yang lebih khusus.

Superordinate Learning

Materi baru dikaitkan dengan konsep-konsep yang lebih luas
yang sudah pernah dipelajari.

Integrative Reconciliation

Materi dipantapkan melalui contoh tambahan, latihan, atau
praktik langsung supaya benar-benar dipahami.
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Menurut Ramli dan Damopoli (2024) prinsip-prinsip belajar yang utama
meliputi:

Prinsip kesiapan

Prinsip motivasi/perhatian
Prinsip keaktifan

Prinsip keterlibatan langsung
Prinsip pengulangan

Prinsip tantangan

Prinsip perbedaan individu

Nk L=

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa prinsip belajar adalah pedoman dalam proses pembelajaran yang
menekankan kesiapan, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan, dan perbedaan individu, serta menghubungkan
pengetahuan lama dengan yang baru agar pembelajaran lebih bermakna

dan tujuan tercapai optimal.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan beberapa prinsip atau konsep yang menjelaskan
bagaimana proses pembelajaran. Menurut Wahab & Rosnawati, (2021)
teori adalah suatu kerangka konseptual yang digunakan untuk menjelaskan
suatu fenomena berdasarkan pengamatan, pengamatan, penelitian,serta
analisis dengan tujuan mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel.
Jenis-jenis teori belajar sebagai berikut:

1) Teori Belajar Behaviorisme
Teori behavioristik menekankan pada perubahan tingkah laku
yang tampak sebagai hasil belajar. Belajar dipandang sebagai
proses hubungan antara stimulus dan respon .Peserta didik
dianggap pasif, perilaku akan semakin kuat bila diberi penguatan
dan akan hilang bila diberi hukuman.

2) Teori Belajar Kognitif
Teori kognitif menekankan bahwa belajar adalah proses mental,
bukan sekadar perilaku. Siswa berperan aktif untuk mengolah,
menyimpan, dan menemukan hubungan antara pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Motivasi lebih bersifat
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intrinsik, dan guru berperan sebagai fasilitator agar siswa
menemukan insight.

Teori Belajar Humanistik

Teori humanistik menekankan pada perkembangan kepribadian
manusia secara menyeluruh. Belajar bukan hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk manusia yang
memiliki sikap positif, tanggung jawab, kebebasan, dan
aktualisasi diri. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana belajar yang mendukung potensi siswa.
Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif
membangun pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat ditransfer
begitu saja dari guru ke siswa, melainkan dibentuk oleh siswa
sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan
lingkungan. Guru berperan sebagai penyedia situasi belajar agar
siswa dapat mengkonstruksi makna.

Sedangkan menurut Widayathi dkk., (2024) terdapat jenis-jenis
teori belajar sebagai berikut:

Teori Behaviorisme

Teori behaviorisme memandang belajar sebagai proses
perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dan diukur secara
nyata. Perubahan tersebut terjadi karena adanya hubungan
antara rangsangan (stimulus) dan respons. Salah satu tokoh
penting dalam teori ini adalah B.F. Skinner, yang menekankan
pentingnya pemberian penguatan, baik berupa penghargaan
maupun hukuman, untuk membentuk perilaku belajar peserta
didik.

Teori Kognitif

Teori kognitif menitikberatkan pada aktivitas mental yang
berlangsung saat seseorang belajar, seperti berpikir, mengingat,
dan memahami informasi. Menurut teori ini, belajar tidak
hanya terlihat dari perilaku, tetapi juga dari bagaimana individu
memproses informasi. Tokoh-tokoh utama dalam teori ini
antara lain Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome Bruner,
yang mengemukakan konsep perkembangan kognitif serta
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar.

Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan tidak
diterima begitu saja, melainkan dibangun sendiri oleh individu
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Peserta
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didik berperan aktif dalam menemukan dan membentuk
pemahamannya. Pendekatan ini juga sejalan dengan pandangan
humanistik yang menekankan perkembangan aspek sosial,
intelektual, dan emosional. Tokoh yang banyak memengaruhi
teori ini adalah Abraham Maslow dan Carl Rogers.

Berdasarkan pendapat dari kedua ahli diatas maka jenis-jenis teori belajar
yaitu teori belajar behaviorisme, teori belajar kognitif, teori belajar
humanistik, teori belajar kontruktivisme. Teori yang mendukung
penelitian ini adalah teori konstruktivisme. Teori ini menjelaskan bahwa
dalam proses belajar, peserta didik diberikan kesempatan untuk
menemukan sendiri pengetahuan dan membangun prinsip-prinsip

pemahaman mereka secara mandiri.

2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta
didik memperoleh pengetahuan, melalui pengalaman belajar. Suardi
(2018) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang
melibatkan interaksi aktif antara peserta didik dengan pendidik serta
berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan yang mendukung

terjadinya kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.

Menurut Natalisa dkk., (2025) pembelajaran adalah suatu proses yang
diwujudkan melalui suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Dengan
demikian, pembelajaran dapat dipahami sebagai proses yang menyeluruh,
mencakup pengembangan diri peserta didik secara utuh baik dari segi

sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.



16

Menurut Masdul (2018) pembelajaran merupakan proses yang secara
sengaja dirancang melalui pengelolaan lingkungan agar seseorang dapat
berperilaku atau merespons sesuai dengan situasi tertentu, sehingga
menjadi bagian khusus dari pendidikan. Proses ini menegaskan bahwa
pembelajaran tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil
dari perencanaan dan pengaturan kondisi yang mendukung. Melalui
pengelolaan lingkungan tersebut, peserta didik diarahkan untuk
mengalami perubahan perilaku yang terukur dan sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Dengan demikian, pembelajaran dipandang sebagai
bagian khusus dari pendidikan yang berfokus pada upaya membentuk
kemampuan individu agar mampu menyesuaikan diri dan bertindak sesuai

dengan konteks yang dihadapinya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah pembelajaran adalah suatu proses yang
terencana dan sistematis melalui pengelolaan lingkungan serta interaksi
aktif antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar, yang bertujuan
untuk membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan potensi diri agar mampu berperilaku serta

merespons sesuai dengan tuntutan kehidupan dan masyarakat.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah hasil yang dicapai dari proses pembelajaran.
Menurut Dasopang (2017) tujuan pembelajaran merupakan faktor yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka
pendidik memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam

kegiatan mengajar.
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Selanjutnya menurut Kustandi dkk., (2021) Tujuan pembelajaran adalah
rumusan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran, baik dalam ranah pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap, yang sekaligus menjadi pedoman bagi
pendidik dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan

pembelajaran.

Selanjutnya Menurut Albina dan Pratma (2025) tujuan pembelajaran
adalah perencanaan yang dirancang secara efektif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna, sehingga pendidik dapat merancang
pembelajaran yang menarik, relevan dengan tingkat pemahaman siswa,
mengoptimalkan pencapaian hasil belajar, serta menjadi dasar bagi
pendidik dalam melakukan refleksi dan perbaikan proses pembelajaran di

masa depan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran merupakan rumusan hasil yang ingin dicapai
melalui proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Tujuan ini berfungsi sebagai pedoman bagi
pendidik dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan
pembelajaran, sekaligus menjadi dasar dalam menciptakan pengalaman

belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik.

Komponen-komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran adalah unsur-unsur penting yang saling
berhubungan dalam proses belajar mengajar sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Komponen pembelajaran menurut Lidi (2019) yaitu model
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar.

Menurut Adisel dkk., (2022) komponen pembelajaran merupakan bagian

dari suatu sistem yang mempunyai peranan penting dalam keseluruhan



18

jalannya suatu proses pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran ada
beberapa komponen yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik, yaitu
tujuan pembelajaran, sumber belajar, strategi pembelajaran, media

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen pembelajaran merupakan unsur-unsur yang saling berkaitan
dan berfungsi secara sistematis dalam menunjang proses belajar mengajar.
Komponen tersebut mencakup tujuan pembelajaran, model atau strategi
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar, serta
evaluasi pembelajaran yang secara keseluruhan berperan penting dalam

mencapai keberhasilan pembelajaran.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan pada diri peserta didik dalam aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif yang diperoleh seseorang selama proses
pembelajaran. Somayana (2020) berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan Kriteria atau nilai tersebut ditetapkan berdasarkan standar
kompetensi dan indikator pencapaian yang telah dirumuskan dalam
kurikulum. Oleh karena itu, hasil belajar mencerminkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran, serta kemampuan

mereka dalam menerapkan pengetahuan secara konseptual.

Menurut Fithriyah dkk., (2021) hasil belajar adalah keberhasilan seorang
peserta didik dalam merubah apa yang kurang baik menjadi lebih baik.
Hal ini berkaitan dengan kemandirian belajar, apabila seorang peserta
didik mampu meningkatkan kemandirian belajarnya maka secara tidak
langsung peserta didik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar yang

dimilikinya.
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Menurut Andri dkk., (2023) Hasil belajar merupakan hasil yang telah
dicapai oleh peserta didik setelah mendapat pengajaran dalam kurun
waktu tertentu. Hasil belajar dapat diartikan pula sebagai sebuah cerminan
dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar peserta didik, idealnya
semakin baik pula hasil belajar yang akan mereka raih. Karenanya, hasil
belajar dapat menjadi salah satu acuan dalam menilai keberhasilan

pembelajaran yang dialami peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
hasil belajar merupakan suatu bentuk perubahan yang dialami peserta
didik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai cerminan dari
usaha belajar yang dilakukan. Hasil belajar tidak hanya menunjukkan
tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran, tetapi juga mencerminkan
kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan,
meningkatkan kemandirian belajar, serta menjadi indikator keberhasilan
proses pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kurikulum

yang berlaku.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Siregar (2024)
Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 2 faktor utama, yaitu faktor
internal (dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar
peserta didik).
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah segala hal yang berasal dari diri peserta didik itu
sendiri, yang dibagi menjadi dua aspek:

1. Aspek Fisiologis (Jasmaniah) Aspek ini berkaitan dengan
kondisi fisik peserta didik. Kesehatan tubuh, kebugaran organ-
organ, serta fungsi sendi-sendi memengaruhi semangat dan
intensitas belajar. Kondisi fisik yang baik akan mendukung



20

fokus dan keaktifan saat belajar. Untuk menjaga kesehatan

fisik, peserta didik harus memiliki pola makan yang teratur,
rutin berolahraga, dan cukup tidur.

Aspek Psikologis (Rohaniah)

Aspek ini melibatkan kondisi mental atau kejiwaan peserta

didik, yang mencakup beberapa faktor penting:

a. Intelegensi (Kecerdasan)
b. Sikap

c. Bakat

d. Minat

e. Motivasi

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri peserta didik dan

dibagi menjadi dua bagian utama:

1.

Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial terdiri dari:

a) Masyarakat

b) Keluarga

c) Sekolah

Lingkungan non sosial Lingkungan ini mencakup segala faktor

fisik di sekitar peserta didik seperti:

a) Gedung sekolah (fasilitas, kebersihan, kenyamanan)

b) Rumah tempat tinggal (kondisi ruangan, suasana)

c) Alat-alat belajar (buku, alat tulis, teknologi)

d) Cuaca dan iklim

e) Waktu belajar yang digunakan peserta didik

f) Lingkungan fisik yang mendukung akan menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan efektif. Sebaliknya,
lingkungan yang tidak mendukung akan menjadi gangguan
dalam proses belajar.

Adapun menurut Damayanti (2022) menyatakan faktor-faktor yang

mempengarahui hasil belajar dibagi dalam 2 faktor yaitu faktor internal

dan faktor eksternal.

1.

Faktor Internal yang memengaruhi hasil belajar peserta didik

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu

sendiri. Faktor ini mencakup dua aspek utama, yaitu aspek

fisiologis (jasmaniah) dan aspek psikologis (rohaniah).

a. Aspek fisiologis meliputi kondisi fisik peserta didik, seperti
fungsi pendengaran dan penglihatan, kebugaran organ tubuh,
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kesehatan anggota badan, serta keadaan tubuh secara umum.
Kondisi fisik yang prima dapat meningkatkan konsentrasi,
stamina, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Sebaliknya, kondisi tubuh yang lemah atau adanya gangguan
kesehatan dapat menghambat kemampuan peserta didik
untuk menyerap materi pelajaran.

b. Aspek psikologis mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
kondisi mental dan emosional peserta didik, seperti tingkat
kesadaran, perhatian, minat, motivasi, sikap terhadap
pelajaran, dan kemampuan kognitif. Misalnya, peserta didik
yang memiliki minat dan perhatian tinggi terhadap pelajaran
cenderung lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, sehingga berpeluang lebih besar
mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Faktor Eksternal adalah segala hal di luar diri peserta didik yang
turut memengaruhi hasil belajar mereka. Faktor ini juga terdiri
dari dua aspek utama, yaitu aspek sosial dan aspek non sosial.

a) Aspek sosial mencakup lingkungan keluarga, hubungan
dengan pendidik, serta interaksi dengan teman sebaya.
Dukungan keluarga dalam bentuk perhatian, bimbingan, dan
motivasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
semangat belajar. Hubungan yang positif antara peserta
didik dengan pendidik dan teman sekelas juga dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
kondusif.

b) Aspek nonsosial berkaitan dengan kondisi fisik tempat
belajar, seperti gedung sekolah, tata letak ruang kelas,
pencahayaan, ventilasi udara, serta ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan seperti buku, alat peraga, dan
teknologi pembelajaran. Fasilitas yang lengkap dan
lingkungan belajar yang nyaman akan menunjang proses
pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor internal (kondisi fisik, psikologis, minat,
motivasi, dan bakat) serta faktor eksternal (dukungan keluarga,
lingkungan sosial, dan sarana prasarana). Kedua faktor tersebut saling

berhubungan dan menentukan tinggi rendahnya capaian hasil belajar

peserta didik.



22

¢. Macam-macam Hasil Belajar

Menurut Suparlan (2021) Jenis-jenis Hasil belajar terbagi dalam beberapa

jenis (domain) diantaranya Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik:

1.

Domain kognitif knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehesion
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh, application
(menerapkan), analysis (menguraikan,menuntunkan hubungan),
Syntesii (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluation (menilai).

Domain afektif adalah recieving (sikap menerima), responding
(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi),
charecterazation (karakteristik).

Domain psikomotorik meliputi initiatoty, pre-routine, dan
rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, manajerial dan intektual.

Macam-macam hasil belajar menurut Yulianto, (2021) yaitu:

1.

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, keterampilan
intelektual yaitu ranah mempresentasikan konsep dan lambang.
Keterampilan intelektual terdiri dari ranah mengategorisasi, ranah
analisis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri yang meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik yaitu ranah serangkaian melakukan gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut berupa kemampuan
menginternalisasikan dan eksternalisasi nilai-nilai.

Menurut Horward Kingsley dalam Juniati dan Widiana (2017) membagi

tiga macam hasil belajar yaitu: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan

dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar

dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa macam-
macam hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik, yang mencerminkan penguasaan pengetahuan,
pembentukan sikap, serta keterampilan peserta didik sebagai indikator

keberhasilan pembelajaran.

d. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah pernyataan tentang perilaku atau
kemampuan yang dapat diamati dan diukur sebagai tanda bahwa peserta
didik telah menguasai suatu kompetensi dasar. Menurut pendapat Bloom
dalam Ricardo dan Meilani (2017) indikator hasil belajar terdiri dari tiga
ranah utama, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah ini
digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik mencapai
kompetensi selama proses pembelajaran.

1. Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan
berpikir. Ranah ini dibagi menjadi enam tahapan yang
dikelompokan menjadi dua kategori yaitu kognitif dasar dan
tingkat tinggi. Tingkat dasar yaitu mengingat dan memahami,
menerapkan, Sedangkan kognitif Tingkat tinggi yaitu
menganalisis,mengevaluasi dan menciptakan secara bertahap dapat
disimbolkan dengan C1,C2,C3,C4,C5,Cé6.

2. Ranah afektif mencakup sikap, minat, dan perilaku peserta didik
dalam belajar, seperti menghargai teman dan menunjukkan
semangat belajar.

3. Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan, seperti
menulis, menggambar, atau melakukan kegiatan fisik lainnya.

Selanjutnya Menurut Muhibbin dalam Yulianto (2021) menuliskan
indikator hasil belajar peserta didik diantaranya:

1. Ranah Kognitif
Terdapat beberapa indikator dalam ranah ini yaitu ingatan,
pemahaman, penerapan, dan menganalisa. Setiap indikator
memiliki kata kerja operasional yang berbeda-beda di antaranya:
Ingatan,menerapkan,menganalisa.

2. Ranah afektif mencakup beberapa indikator yaitu, penerimaan,
sikap menghargai, pendalaman, dan penghayatan.
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3. Ranah psikomotorik, mencakup beberapa indikator yaitu,
keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan ekspresi
verbal dan non-verbal.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menggunakan indikator hasil
belajar pada ranah kognitif menurut Bloom ranah ini dibagi menjadi enam
tahapan yang dikelompokan menjadi dua kategori yaitu kognitif dasar dan
tingkat tinggi. Tingkat dasar yaitu mengingat dan memahami,
menerapkan, sedangkan kognitif Tingkat tinggi yaitu menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan secara bertahap dapat disimbolkan dengan
C1,C2,C3,C4,C5,C6. Penulis menggunakan indikator hasil belajar yaitu
C4,C5,C6 karena penulis melakukan penelitian di kelas tinggi yaitu kelas
IV.

4. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Proses pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pedoman
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Nurgiansah (2021)
Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang
diajarkan diseluruh jenjang pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai
perpendidikan tinggi. Karakteristik dari mata pelajaran Pendidikan

Pancasila adalah sebagai pendidikan nilai dan moral.

Menurut Suharjono dan Fitriyah (2024) Pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran yang mendorong mereka untuk
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis sebab dan dampaknya, serta

menentukan solusi secara logis dan bertanggung jawab.
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Menurut Susanti dkk., (2025) Pembelajaran Pendidikan Pancasila
berfokus pada pembentukan warga negara yang memahami serta
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai Pancasila dan UUD 1945.
Tujuannya adalah mempersiapkan generasi muda yang berpengetahuan,
terampil, berkarakter, serta mampu menghayati nilai-nilai penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya
menekankan pemahaman teori, tetapi juga tercermin dalam sikap dan

perilaku nyata peserta didik sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah proses pendidikan nilai dan
moral yang menanamkan serta mengembangkan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara, dengan tujuan membentuk warga negara cerdas,
terampil, berkarakter, serta mampu mengamalkan hak dan kewajibannya

yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah membentuk peserta didik
agar menjadi warga negara yang beriman, berakhlak mulia, cinta tanah air,
serta memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Sistem Pendidikan Nasional tujuan dari Pendidikan
Pancasila adalah:

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuannya adalah membentuk
kepribadian Pancasila, yaitu manusia yang menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
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Menurut Telaumbanua ( 2019) tujuan Pendidikan Pancasila adalah diharapkan
mampu memberikan kemudahan belajar peserta didik dalam
menginternalisasikan moral Pancasila dan pengetahuan kewarganegaraan
untuk melandasi tujuan pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam

integritas pribadi dan perilaku sehari-hari.

Menurut Triana dkk., (2023) tujuan dari Pendidikan Pancasila adalah sebagai
berikut:

1. Memiliki keimanan serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memiliki sikap kemanusiaan yang adil juga beradab kepada orang lain
dengan selalu memiliki sikap tenggang rasa di tengah kemajemukan
bangsa.

3. Menciptakan persatuan bangsa dengan tidak bertindak anarkis yang
dapat menjadi penyebab lunturnya Bhinneka Tunggal Ika ditengah
masyarakat yang memiliki keberagaman kebudayaan.

4. Menciptakan sikap kerakyatan yang mendahulukan kepentingan
umum dan mengutamakan musyawarah untuk mencapai keadaan yang
mufakat.

5. Memberikan dukungan sebagai cara menciptakan keadaan yang
berkeadilan sosial.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah dapat membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cinta tanah air, demokratis, bertanggung jawab, serta mampu
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari untuk
mewujudkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang adil,

bersatu, dan beradab.

Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki karakteristik yang menjadi
gambaran umum serta cirinya. Menurut Santosa dan Zaenuri (2022)

karakteristik pembelajaran pendidikan pancasila yaitu:
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1. Berbasis pada konsep, nilai, moral, dan norma untuk membentuk
karakter peserta didik, berlandaskan Pancasila, UUD 1945, Bhinneka
Tunggal Ika, dan NKRI sebagai inti materi.

2. Bertujuan membentuk warga negara yang bertanggung jawab, dan taat
hukum.

3. Menekankan pada pengembangan kecakapan kewarganegaraan
(kemampuan sosial, sikap demokratis, kepedulian, dan kesadaran
hukum).

Adapun karakteristik menurut Bukoting (2023) yaitu mengedepankan
integrasi nilai-nilai karakter (jujur, tanggung jawab, peduli, toleran, disiplin,
religius, nasionalis) ke dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kewarganegaraan dengan tujuan membentuk peserta didik menjadi warga

negara yang cerdas, baik, dan beretika.

Selain itu menurut pendapat Andriani dkk., (2024) Karakteristik pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menekankan pada pembentukan sikap
dan karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang baik.Pembelajaran
PKn tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
sikap positif peserta didik terhadap diri sendiri, orang lain, serta lingkungan
sekitar. Selain itu, pembelajaran ini berorientasi pada penanaman nilai moral
dan etika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses
pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan sosial, seperti bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta

menghargai perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki karakteristik yang menekankan
pembentukan karakter dan kewarganegaraan peserta didik melalui
pengembangan nilai-nilai moral, norma, dan hukum, serta kecakapan sosial
dan sikap demokratis, dengan tujuan menghasilkan warga negara yang cerdas,
bertanggung jawab, beretika, dan berperilaku sesuai Pancasila, UUD 1945,
Bhinneka Tunggal Tka, dan NKRI.
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S. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka sistematis sebagai pedoman
merancang dan melaksanakan pembelajaran agar tujuan tercapai. Menurut
Asrini (2021) model pembelajaran adalah suatu pola yang berfungsi
sebagai acuan dalam merencanakan proses belajar, sehingga pendidik
dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan,

cara berpikir, serta kemampuan mengekspresikan ide.

Pendapat lain, Joyce dan Weil dalam Khoerunnisa dan Aqwal (2020)
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang)
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain. Selanjutnya, menurut Rosmala (2018) model
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik, agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan.
Model pembelajaran digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka atau pola yang dirancang
secara sistematis sebagai pedoman dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran, sehingga pendidik dapat
membantu peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan,
cara berpikir, serta mengekspresikan ide, guna mencapai tujuan

pembelajaran secara optimal.
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b. Macam-macam Model Pembelajaran

Model-model pembelajaran mendorong peserta didik untuk aktif dan

terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui pendekatan yang

berpusat pada peserta didik. Menurut Hadiat (2024) ada berbagai macam

model pembelajaran kurikulum merdeka antara lain:

1.

2.

4.

Cooperative Learning

Merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama antar
peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam model ini, setiap anggota kelompok bertanggung jawab tidak
hanya atas tugasnya sendiri, tetapi juga membantu anggota lain dalam
memahami materi. Hal ini melatih keterampilan sosial, komunikasi,
dan tanggung jawab individu dalam tim.

Problem Based Learning (PBL)

Adalah model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah
kontekstual atau nyata yang dihadapi peserta didik. Melalui
pendekatan ini, peserta didik diajak berpikir kritis dan kreatif dalam
mencari solusi, sekaligus mengembangkan kemampuan analisis,
kerjasama, dan kemandirian dalam belajar.

Project Based Learning (PJBL)

Merupakan pengembangan dari PBL dengan penekanan pada
pembuatan produk atau hasil nyata dari proses pembelajaran. Peserta
didik tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga merancang,
mengimplementasikan, dan menyajikan hasil dalam bentuk proyek
yang bermakna dan aplikatif terhadap kehidupan nyata.

Inquiry Based Learning

Model ini menekankan pada proses penyelidikan ilmiah yang
dilakukan oleh peserta didik secara sistematis. Peserta didik diajak
untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan

data, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Pendekatan ini melatih
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kemampuan berpikir ilmiah, rasa ingin tahu, serta kemandirian dalam
membangun pengetahuan.

5. Discovery Learning
Merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep, prinsip, atau informasi melalui
pengalaman belajar langsung. Dengan mengeksplorasi, mengamati,
dan menganalisis, peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam dan bermakna terhadap materi yang dipelajari.

Pendapat lain, Nafisah dan Muaddab (2023) macam-macam model
pembelajaran yang dibahas dalam buku ini adalah sebagai berikut:

Blended Learning

Flipped Classroom

Project-Based Learning (PjBL)
Problem-Based Learning (PBL)
E-Learning

Discovery Learning

Inquiry Learning (termasuk Guided Inquiry & Open Inquiry)
Cooperative Learning

9. Think Pair Share (TPS)

10. Contextual Teaching and Learning (CTL)
11. Concept Learning

12. Collaborative Learning

PN R

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti akan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Model ini membantu peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep, prinsip, maupun pengetahuan melalui
pengalaman belajar langsung, seperti mengamati, mengeksplorasi, dan
menganalisis. Dengan demikian, peserta didik lebih aktif, mandiri, serta
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna terhadap

materi yang dipelajari.
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6. Model Pembelajaran Discovery Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran
yang menekankan pada proses menemukan sendiri konsep atau prinsip
oleh peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.
Menurut Rahmayani dkk., (2019) model discovery learning merupakan
suatu model pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif dalam
menemukan, memecahkan suatu permasalahan melalui bimbingan dari
pendidik peserta didik akan di arahkan mencari suatu informasi,

mengolah, dan membahasnya kedalam kelompok masing-masing.

Menurut Fithriyah dkk., (2021) discovery learning adalah konsep serta
prinsip untuk melibatkan peserta didik secara langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dinilai mampu meningkatkan
kemandirian serta hasil belajar peserta didik. Kemandirian belajar pada
peserta didik memiliki kriteria sebagai berikut, yaitu: percaya diri,
sanggup bekerja sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, keinginan

untuk maju, disiplin, serta aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Sedangkan menurut Elvadola dkk., (2022) bahwa discovery learning
merupakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
penemuan individu selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif
menjadi lebih aktif dan kreatif, sehingga pendidik dapat mengubah
pembelajaran yang awalnya berpusat pada pendidik menjadi berpusat

pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning merupakan suatu pendekatan yang
menekankan keaktifan peserta didik dalam menemukan konsep atau

prinsip melalui proses pemecahan masalah. Model ini tidak hanya
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mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok, tetapi juga

menumbuhkan kemandirian belajar seperti percaya diri, tanggung jawab,

dan disiplin, serta mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru

menjadi berpusat pada peserta didik sehingga lebih aktif, kreatif, dan

mampu meningkatkan hasil belajar.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Penerapan model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa

tahapan atau langkah-langkah. Adapun langkah-langkah strategi

pembelajaran ini menurut Widagdo dan Supriyanto dalam Nababan dkk.,

(2023) adalah sebagai berikut:

1.

Orientasi

Merupakan langkah awal yang dilakukan dalam memulai
pembelajaran dengan membuka pembelajaran dengan bernyanyi
dan berdoa, menjelaskan topik pembelajaran, memberitahu peserta
didik tujuan belajar yang telah ditetapkan, dan juga hasil belajar
yang diharapkan.

Menjelaskan pokok kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta
didik dalam mencapai tujuan. Peserta didik dituntun dalam
merumuskan masalah hingga pada membuat kesimpulan
Menjelaskan perlunya materi ajar serta kegiatan belajar itu
dilakukan.

Menurut Aldan Aldiyansyah dkk., (2024) langkah-langkah dalam model

pembelajaran discovery learning antara lain:

Nk wbe=

Stimulation
Problem statement
Data collection
Data processing
Verification
Generalization
Penilaian

Menurut Dr. Syamsidah dkk., (2022) sintaks pembelajaran discovery

learning adalah sebagai berikut:
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. Stimulation (Pemberian Rangsangan)

Peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan atau kondisi yang
menimbulkan rasa ingin tahu. Pendidik memberikan pertanyaan,
pernyataan bermasalah, atau aktivitas lain untuk merangsang
peserta didik berpikir.

Problem Statement (1dentifikasi Masalah)

Peserta didik mengidentifikasi masalah, kemudian merumuskan
hipotesis atau jawaban sementara atas masalah yang ditemukan.
Data Collection (Pengumpulan Data)

Peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya melalui
membaca, observasi, eksperimen, wawancara, atau sumber lain
untuk membuktikan hipotesis.

Data Processing (Pengolahan Data)

Data yang sudah terkumpul diolah, dikategorikan, dianalisis,
ditafsirkan, dan disajikan sehingga menghasilkan temuan baru.
Verification (Pembuktian)

eserta didik membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dengan
membandingkan hasil pengolahan data terhadap dugaan
sementara.

Generalization (Menarik Kesimpulan)

Peserta didik menarik kesimpulan berupa prinsip umum atau
konsep yang berlaku untuk permasalahan sejenis.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang sudah di paparkan maka, dapat

di simpulkan bahwa Langkah-langkah yang dapat di gunakan dalam

peneliti ini adalah Langkah-langkah yang di kemukakan Syamsidah dkk.,

(2022) oleh stimulation (pemberian rangsangan), problem statement

(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization

(menarik kesimpulan).

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Model discovery learning dalam mengimplementasikan memiliki

kelebihan dan kekurangan. Menurut Mukaramah dkk., (2020) kelebihan

dan kekurangan model pembelajaran discovery learning antara lain:

1.

Kelebihan discovery learning:

1) Meningkatkan keterampilan kognitif peserta didik.
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2) Pengetahuan yang diperoleh lebih mendalam dan mudah
diingat.

3) Menumbuhkan rasa senang dan semangat menyelidiki.

4) Memungkinkan peserta didik belajar sesuai kecepatannya
sendiri.

5) Mendorong peserta didik aktif dan mandiri dalam belajar.

6) Meningkatkan rasa percaya diri dan kerja sama.

7) Berpusat pada peserta didik, pendidik dan peserta didik sama-
sama aktif.

8) Mengurangi keraguan karena diarahkan pada kebenaran yang
pasti.

9) Membantu pemahaman konsep dan ide dasar.

10) Mengembangkan daya ingat dan kemampuan transfer ilmu.

2. Kekurangan discovery learning:

1) Kurang cocok untuk peserta didik dengan hambatan akademik
atau kesulitan berpikir konseptual.

2) Tidak efisien untuk kelas besar karena butuh waktu lama.

3) Sulit diterapkan jika pendidik dan peserta didik terbiasa
dengan metode lama.

4) Lebih fokus pada pemahaman konsep, kurang pada
keterampilan dan aspek emosional.

Pendapat lain, menurut Sartono (2019) kelebihan model discovery
learning adalah melatih kemandirian, kemampuan bernalar, serta
keaktifan peserta didik dalam menemukan dan memecahkan masalah.
Adapun kekurangannya yaitu memerlukan waktu lebih lama karena
mengubah kebiasaan belajar, namun hal ini dapat diatasi melalui
perencanaan pembelajaran yang terstruktur, pemberian fasilitas
penemuan, serta penguatan pengetahuan awal siswa agar pembelajaran

lebih optimal.

Selanjutnya, menurut Sekarsari dkk., (2023) model pembelajaran
discovery learning memiliki kelebihan, antara lain dapat meningkatkan
rasa percaya diri peserta didik, memberi kesempatan untuk berkembang
sesuai potensi, membuat pembelajaran lebih aktif dan bervariasi,

memperkuat pendirian, serta menimbulkan kepuasan ketika berhasil
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memecahkan masalah. Namun, dalam penerapannya juga terdapat
kekurangan, seperti munculnya kesalah pahaman antara pendidik dan
peserta didik, kurangnya konsentrasi, serta perilaku peserta didik yang
tidak fokus sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk memecahkan
masalah. Kendala tersebut dapat diatasi guru dengan memberikan
pemahaman, menegur peserta didik yang bertindak semaunya, serta
menjadikannya sebagai evaluasi untuk memperbaiki proses pembelajaran

agar lebih optimal.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
discovery learning adalah mampu meningkatkan kognitif, kemandirian,
rasa percaya diri, dan keaktifan peserta didik, serta membuat
pembelajaran lebih bermakna dan sesuai potensi. Sementara itu,
kekurangannya yaitu membutuhkan waktu yang relatif lama, tidak selalu
sesuai bagi peserta didik dengan hambatan akademik, serta berpotensi
menimbulkan kebingungan jika tidak dibimbing dengan baik. Namun,
kelemahan tersebut dapat diminimalisasi melalui perencanaan
pembelajaran yang terstruktur, pemberian bimbingan, serta evaluasi

berkelanjutan dari pendidik.

7. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala bentuk benda,
teknologi, atau metode yang berfungsi memperjelas makna materi
pelajaran. Menurut Saleh dkk., (2023) media pembelajaran adalah sarana
penyampaian informasi dari komunikator (pendidik) kepada komunikan
(peserta didik ) sebagai penerima. Jika lingkungan belajar dirancang
secara sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan

optimal.
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Menurut Ikhsan, (2022) Media pembelajaran adalah segala bentuk alat,
bahan, atau sarana yang dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
Media ini dapat berupa media visual, audio, audiovisual, maupun media
berbasis teknologi digital. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
tidak hanya membantu memperjelas makna pesan, tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi, minat, serta partisipasi aktif peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran.

Pendapat lain, menurut Sartono (2019) Media pembelajaran merupakan
bagian penting yang memengaruhi mutu pelaksanaan pendidikan.
Pemilihan serta penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran, jika dipadukan dengan metode
pembelajaran yang relevan, dapat meningkatkan kualitas proses

pendidikan secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat para ahli maka, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan segala bentuk sarana, baik berupa benda,
teknologi, maupun metode yang dirancang secara sistematis untuk
menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik.
Media ini berfungsi memperjelas makna materi, merangsang pikiran dan
minat belajar, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Terdapat jenis-jenis dalam media pembelajaran Menurut Silahuddin
(2022) ada empat jenis media pembelajaran, yaitu media visual, media
audio, media udio-visual, dan multimedia. Selain itu, menurut Dwi dkk.,

(2021) jenis-jenis media pembelajaran terbagi menjadi tiga yaitu:
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1. Dilihat dari sifatnya: terdiri atas media audio (radio, rekaman
suara), media visual (gambar, foto, bagan, grafik, slide), dan
media audiovisual (televisi, film, video).

2. Dilihat dari jangkauannya: ada media yang berjangkauan luas
seperti radio dan televisi, serta media yang berjangkauan terbatas
seperti tape recorder, film slide, dan video rekaman.

3. Dilihat dari pemakaiannya: meliputi media nonproyeksi yang
mudah digunakan seperti gambar, foto, radio, televisi, dan media
proyeksi yang memerlukan alat bantu seperti proyektor film, slide
projector, OHP, dan LCD proyektor.

Secara umum, menurut Lubis dkk., (2025) media pembelajaran dapat
dibagi menjadi enam sebagai berikut:

Media Cetak

Media Visual

Media Audio

Media Audio-visual

Media Berbasis Teknologi/Komputer
Media Benda Nyata atau Tiruan

SN o

Berdasarkan pendapat para ahli maka, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki berbagai jenis yang dapat dikelompokkan
berdasarkan bentuk, sifat, jangkauan, maupun penggunaannya. Secara
umum, media pembelajaran mencakup media cetak, visual, audio, audio-
visual, multimedia, media berbasis teknologi/komputer, serta media
berupa benda nyata atau tiruan. Keberagaman jenis media ini
memungkinkan pendidik untuk memilih dan memanfaatkannya sesuai
dengan tujuan, materi, dan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran

lebih efektif.

8. Media Pembelajaran Prezi (Presentasi Berbasis Internet)

a. Pengertian Media Pembelajaran prezi
prezi adalah sebuah platform presentasi berbasis internet yang
memungkinkan peserta didik untuk menyajikan materi pembelajaran
secara interaktif, menarik. Menurut Lubis dkk., (2025) prezi adalah media

pembelajaran berbasis internet yang menggunakan fitur Zooming User
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Interface (ZUI) yaitu kemampuan untuk memperbesar dan memperkecil
bagian tampilan presentasi prezi dapat digunakan untuk membantu
pendidik menyampaikan materi secara lebih visual dan interaktif serta
memudahkan mereka memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, termasuk pada

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.

Menurut Mulyadi dkk., (2023) prezi dapat digunakan untuk membuat
presentasi dalam bentuk slide, seperti presentasi terstruktur yang
merupakan contoh presentasi linier, atau peta pikiran yang merupakan
contoh presentasi non linier. Menurut Saputri dan Rofiki (2024) prezi
adalah salah satu media presentasi yang banyak digunakan dalam dunia
pendidikan, namun belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Aplikasi ini memiliki fungsi yang hampir sama
dengan Power Point dalam pembuatan presentasi, namun menawarkan

tampilan yang lebih interaktif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prezi adalah
media pembelajaran berbasis internet dengan fitur Zooming User
Interface (ZUI) yang memungkinkan pembuatan presentasi linier maupun
non-linier. prezi memiliki fungsi serupa dengan Power Point, namun
tampil lebih interaktif, membantu pendidik menyampaikan materi secara
visual, menarik, serta mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar

peserta didik.

. Kelebihan dan Kekurangan Media prezi

Pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka
dibantu menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang di
pakai yaitu media prezi. Menurut Mulyadi dkk., (2023) terdapat kelebihan

dan kekurangan dalam media prezi
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Kelebihan prezi

a. Menarik dan interaktif

b. Meningkatkan motivasi belajar
c. Materi lebih terorganisir

d. Multifungsi

e. Mudah dibagikan

f. Tampilan dinamis

Kekurangan prezi

Butuh koneksi internet
Sulit untuk konten tertentu
Harus memiliki akun
Fitur lanjutan berbayar
Perlu keterampilan khusus

°po o

Menurut Nirfayanti dan Syamsuriyawati (2019) terdapat beberapa

kelebihan dan kekurangan media prezi adalah sebagai berikut:

1.

Template dan tema lebih bervariasi.

2. Banyak pilihan tema menarik yang dapat dipilih secara daring.

3.

4.
3.

Menggunakan ZUI (Zooming User Interface) sehingga presentasi
lebih menarik.

Mudah digunakan karena foolbar tidak banyak.

Dapat berbagi hasil presentasi di akun prezi.

Sedangkan kekurangan prezi antara lain:

.l;wl\.):—‘

Instalasi membutuhkan koneksi internet.

Pengguna harus memiliki akun sendiri.

Karena menggunakan ZUI, tampilan bisa terlihat monoton.
Jika digunakan dalam jangka panjang dengan fitur lengkap,
berbayar.

Kelebihan dan kekurangan media prezi menurut Nasution dan Siregar

(2019) adalah sebagai berikut:

Kelebihan prezi

1.

2.

Menyajikan tulisan, gambar, video, audio, dan animasi yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan dramatis.

Dilengkapi dengan Zooming User Interface (ZUI) yang membuat
presentasi lebih dinamis (bisa diperbesar, diperkecil, dan diputar
360°).

Dapat digunakan secara linier (terstruktur) maupun non-linier
(mind map)

Mendukung berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik).
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5. Memberikan pengalaman belajar yang membekas, sehingga
meningkatkan daya ingat mahasiswa.
6. Dapat digunakan offline melalui prezi Desktop, selain online.
7. Mendukung penyisipan file lain seperti Flash, PowerPoint, PDF,
atau video YouTube.
Kekurangan prezi
1. Membutuhkan kapasitas memori cukup besar (minimal 1 GB).

2. Proses desain dan penyusunan presentasi menuntut kreativitas

tinggi agar hasilnya menarik.
Awalnya hanya bisa digunakan secara online, sehingga tergantung
koneksi internet.

. Prosedur Penyusunan Media prezi

Dalam penyusunan media prezi, proses ini memegang peran penting

dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Menurut Sugama dkk.,

(2024) terdapat langkah-langkah membuat presentasi menggunakan

media prezi yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Buka situs prezi di prezi.com, lalu klik Get started atau Sign up
untuk membuat akun baru.

Pilih template yang disediakan atau mulai dengan presentasi
kosong.

Tambahkan teks, gambar, video, dan multimedia lain ke kanvas
dengan klik area kosong lalu gunakan menu media.

Gunakan efek transisi dan zoom agar tampilan lebih dinamis.
Simpan presentasi secara berkala dengan klik tombol Save.
Gunakan fitur pratinjau untuk memastikan presentasi berjalan
baik.

Saat presentasi, gunakan mouse atau navigasi untuk berpindah
antar-elemen.

Presentasi dapat diunduh sebagai file atau dibagikan secara online
melalui tautan.

Langkah-langkah dalam penyusunan media prezi menurut Ardini dan

Sumardi (2022) adalah sebagai berikut:

1.

Define (Pendefinisian)

Mengidentifikasi potensi awal, kebutuhan, serta urgensi
pengembangan media pembelajaran berbasis prezi.
Design (Perancangan)



3.

4.

Membuat rancangan produk/mediannya, termasuk storyboard,
tampilan menu, materi, dan desain interaktif.
Develop (Pengembangan)
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Mengembangkan produk berdasarkan desain, melakukan validasi

ahli materi dan ahli media, serta revisi sesuai masukan.
Dissemination (Penyebaran)

Menyebarluaskan atau mendistribusikan produk akhir, misalnya

dalam bentuk CD/DVD atau berbasis online agar dapat digunakan

secara luas.

Menurut Pratiwi (2021) langkah-langkah atau prosedur dalam

penyusunan media prezi antara lain:

1.

Analisis kebutuhan dan permasalahan

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi
pembelajaran serta hambatan yang terjadi di kelas, sehingga
diketahui alasan penggunaan media prezi sebagai solusi untuk

meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar peserta didik.

2. Pengumpulan bahan dan referensi

Peneliti mengumpulkan berbagai sumber seperti buku, artikel,

jurnal, gambar, maupun video yang relevan dengan materi
pembelajaran sebagai dasar penyusunan isi media.
Perancangan dan pembuatan media prezi

Media dirancang menggunakan template yang menarik,
kemudian materi disusun dalam kanvas prezi dengan
memanfaatkan fitur seperti zoom in dan zoom out. Isi media
dapat berupa teks, gambar, dan video, serta disesuaikan agar

dapat digunakan secara online maupun offline.

5. Uji kelayakan atau validasi media

Media yang telah dibuat kemudian dinilai oleh para ahli, seperti

ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan untuk
mengetahui tingkat kelayakan sebelum digunakan dalam

pembelajaran. Perbaikan atau revisi produk.
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Berdasarkan pendapat di atas, adapun Langkah-langkah membuat
presentasi menggunakan media prezi sebagai berikut:

1. Buka situs https://prezi.com/login/ lalu klik Get started atau

Sign up untuk membuat akun baru.

3. Pilih opsi pembuatan yang disajikan beberapa pilihan yaitu buat

dengan Al, buat dari template, konversi power point

4. Edit dan kembangkan presentasi, seperti tambahkan
gambar,video dari you tube, atau bahkan file pdf

5. Setelah selesai klik tombol present atau presentasi


https://prezi.com/login/
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B. Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1.

Susanti dkk., (2025)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Berbantuan Media Flipbook terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Peserta Didik Kelas V di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa model
discovery learning yang didukung media flipbook dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery learning
berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas V di SDN 5 Metro Pusat.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar. Namun, terdapat perbedaan yaitu terletak pada subjek penelitian, di
mana penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V, sedangkan penulis
ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV. Perbedaan kedua adalah media
pembelajaran yang digunakan, peneliti ini menggunakan media flipbook,
sedangkan penulis menggunakan media prezi sebagai pendukung
pembelajaran. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda, di mana penelitian
ini dilakukan di SD Negeri 5 Metro Pusat, sementara penulis dilaksanakan di

SD Negeri 6 Metro Barat.

2. Rahmayani dkk., (2019)
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Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning dengan Menggunakan Media Video terhadap Hasil Belajar”
menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan media video
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model discovery learning dengan media video
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik kelas IV SDN Gemabh.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar di sekolah dasar serta subjek
penelitiannya sama sama di kelas I'V. Namun, terdapat beberapa perbedaan
yaitu, perbedaan pertama adalah media pembelajaran yang digunakan,
penelitian ini menggunakan media Vidio, sedangkan penulis menggunakan
media prezi sebagai pendukung pembelajaran. Selain itu, lokasi penelitian
juga berbeda, di mana penelitian dilakukan di SD Negeri [V Gemah,

sementara penulis ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

. Yulianti dan Indra dkk., (2023)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Peserta Didik
Kelas IV di SD Muhammadiyah 2 Waru” menunjukkan bahwa model
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa model discovery learning berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar, khususnya pada ranah kognitif peserta didik

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar serta subjek penelitiannya sama sama di kelas I'V. Namun, terdapat
beberapa perbedaan yaitu, perbedaannya penelitian ini tidak menggunakan

alat bantuan seperti media pembelajaran sedangkan penulis ini menggunakan
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media prezi Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda, di mana penelitian
dilakukan di SD Muhamadiyah 2 Waru, sementara penulis ini dilaksanakan

di SD Negeri 6 Metro Barat.

. Natalisa dkk., (2025)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan
Media Pop Up Book terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas IV di Sekolah
Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan
media pop up book dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
penggunaan model discovery learning berbantuan media pop up book
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro

Selatan.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar di sekolah dasar serta subjek
penelitiannya sama sama di kelas I'V. Namun, terdapat beberapa perbedaan
yaitu, perbedaan yang pertama penelitian ini menggunakan mata Pelajaran
IPS, sedangkan penulis menggunakan mata Pelajaran Pendidikan Pancasila,
perbedaan yang kedua penelitian ini menggunakan media pop up book

sedangkan pada penulis menggunakan media prezi.

. Faini dkk., (2023)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Implementasi Media prezi terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Kelas II SD”” menunjukkan bahwa
hasil analisis koefisien korelasi dan uji-t memberikan bukti adanya pengaruh
yang signifikan antara penggunaan media prezi dan hasil belajar peserta
didik. Pada hasil uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung
sebesar 6,188 lebih besar dari ttabel sebesar 1,706, dengan nilai signifikansi

0,000 < 0,05, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian,
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media prezi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar

kognitif peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media prezi terhadap
hasil Pendidikan pancasila di sekolah dasar. Namun, terdapat beberapa
perbedaan yaitu, perbedaannya di penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran Selain itu, pada subjek penelitian, penelitian ini di kelas I1
sedangkan penulis di kelas IV serta lokasi penelitian juga berbeda, di mana
penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Krapyak, sementara penulis ini

dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

. Lubis dkk., (2025) Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran prezi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas VB
SD Negeri Binjai Kota”. Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran prezi berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media prezi terhadap
hasil Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Namun, terdapat beberapa
perbedaan yaitu, perbedaannya di penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran Selain itu, pada subjek penelitian, penelitian ini di kelas V
sedangkan pada penulis di kelas IV, serta lokasi penelitian juga berbeda, di
mana penelitian sebelumnya dilakukan di SD Negeri Binjai Kota , sementara

penulis ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

Ibrohim dkk., (2020)
Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan”oleh Didi Junaedi menunjukkan bahwa model
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pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik .Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik
meningkat dari 58,68 pada tahap awal, menjadi 68,42 pada siklus I, dan naik
signifikan menjadi 82,36 pada siklus II .Dengan demikian, berdasarkan hasil
analisis tindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik ,khususnya pada materi "Nilai Juang dalam Proses Perumusan

Pancasila" di kelas VI SD Negeri 2 Girinata.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar Pendidikan kewarganegaraan di
sekolah dasar. Namun, terdapat yaitu, perbedaan yang pertama penelitian ini
kelas VI sedangkan pada penulis ini kelas IV, serta lokasi penelitian juga
berbeda, di mana penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Girinata, sementara

penulis ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

. Astri (2021) Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran prezi Terhadap MinatBbelajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran IPA di kelas IV UPTD SD Negeri 12 Tanah Tinggi . Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran
prezi terhadap minat belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pengaruh tersebut dibuktikan melalui hasil uji-t
(independent sample t-test) terhadap data posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,00, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan media prezi dan
yang tidak menggunakan. Dengan demikian, hipotesis diterima, yaitu media
prezi berpengaruh positif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik

pada pembelajaran IPA di kelas IV UPTD SDN 12 Tanah Tinggi.



48

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada media pembelajaran yaitu
media prezi serta kelasnya yang sama sama di kelas I'V. Namun, terdapat
perbedaan yaitu, Perbedaan yang pertama tidak menggunakan model
pembelajaran discovery learning, kemudian perbedaan kedua pada penelitian
ini mata pelajaran IPA sedangkan pada penulis menggunakan mata pelajaran
Pendidikan Pancasila serta lokasi penelitian juga berbeda, di mana penelitian
ini dilakukan di SD Negeri 12 Tanah Tinggi, sementara penulis ini

dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

Suharjono dan Fitriyah (2024) Penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Pancasila melalui Model Kooperatif Tipe STAD pada
Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Kesimpulannya, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas V SDN Kepatihan 05. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari pra-siklus 58 menjadi
85,5 pada siklus II, serta ketuntasan klasikal mencapai 90%. Dengan
demikian, STAD efektif mendorong keaktifan dan kerja sama siswa sehingga

hasil belajar lebih optimal.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada hasil belajar pendidikan
pancasila. Namun, terdapat beberapa perbedaan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan yang pertama
penelitian ini kelas V sedangkan pada penulis di kelas IV, kemudian
penelitian ini menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD,
sedangkan model pembelajaran yang digunakan penulis yaitu model
pembelajaran discovery learning serta lokasi penelitian juga berbeda, di
mana penelitian sebelumnya dilakukan di SD Negeri Kepatihan 05,

sementara penulis ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.



49

10. Fithriyah dkk., (2021)
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas 4 SDN
Ganting” menunjukkan bahwa model discovery learning secara signifikan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun kemandirian
belajar tidak berpengaruh signifikan secara parsial, namun secara simultan
keduanya memberikan kontribusi yang kuat terhadap peningkatan hasil
belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar di sekolah dasar dan sama sama
kelas I'V. Namun, terdapat beberapa perbedaan yaitu, perbedaan yang
pertama penelitian ini tidak menggunakan alat bantu seperti media prezi atau
berbasis teknologi, serta lokasi penelitian juga berbeda, di mana penelitian
ini dilakukan di SD N Ganting, sementara penulis ini dilaksanakan di SD

Negeri 6 Metro Barat.

C. Kerangka Berpikir
Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang menarik dan
mendorong keaktifan peserta didik, tidak hanya penyampaian satu arah dari
pendidik. Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar adalah melalui
penggunaan model discovery learning. Penggunaan model discovery learning
memerlukan bantuan bahan ajar seperti media pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan adalah media prezi. Media prezi merupakan alat belajar untuk
menyampaikan materi dengan mudah sehingga dapat meningkatkan perhatian,

pemahaman, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Langkah-langkah dalam model pembelajaran discovery learning mencakup
stimulation (pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), generalization (menarik kesimpulan). Sementara itu,
langkah-langkah dalam penggunaan media prezi dapat dilakukan dengan
menyajikan materi dalam bentuk presentasi interaktif, menampilkan poin-poin
penting melalui tampilan visual yang dinamis, mengarahkan peserta didik untuk

fokus pada materi.

Adanya variabel yang akan diteliti yaitu variabel X model pembelajaran discovery
learning berbasis media prezi dan variable Y hasil belajar pendidikan pancasila,
maka berpacu pada indikator hasil belajar ranah kognitif yaitu
pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian

(evaluation).

Model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi membiasakan
peserta didik untuk belajar secara aktif, mandiri, dan eksploratif, karena mereka
dituntut untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui proses pencarian
informasi dan observasi. Model ini sejalan dengan teori Jerome Bruner yang
menekankan bahwa belajar terbaik terjadi ketika peserta didik terlibat langsung
dalam proses penemuan, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Hal ini
juga sesuai dengan teori konstruktivisme yang memandang pengetahuan sebagai
peserta didik yang aktif melalui pengalaman dan keterlibatan langsung dalam

pembelajaran.

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, penerapan model discovery learning
berperan penting karena mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan

berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik. Penggunaan media yang variatif,
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salah satunya adalah prezi, semakin memperkuat efektivitas pembelajaran.
Menurut Lubis dkk., (2025) prezi merupakan media pembelajaran berbasis
internet yang menggunakan fitur Zooming User Interface (ZU]), yaitu
kemampuan memperbesar dan memperkecil bagian tampilan presentasi. Fitur ini
membantu pendidik menyajikan materi secara lebih visual, interaktif, dan
menarik, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi yang
disampaikan. Dengan demikian, model discovery learning berbasis media prezi
dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta meningkatkan motivasi dan

hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan uraian di atas, maka digunakan model pembelajaran discovery
learning berbasis media prezi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil

belajar peserta didik. Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

X Y

(Variabel Bebas) (Variabel Terikat)
Model Pembelajaran —) | variapel 1erikat)
Discovery Learning Hasil Belagar Pendidikan
Berbasis Media prezi Pancasila Kelas IV

Gambar 1.Kerangka Pikir

Keterangan:
X : Model Pembelajaran discovery learning Berbasis Media prezi
Y : Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV

=== . Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah hasil dari penelitian di kelas [VA dan IVB SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026. Rumusan hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut.



52

Ha : Terdapat pengaruh pada model pembelajaran discovery learning berbasis

Ho:

media prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV di SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026.

Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran discovery learning
berbasis media prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas I'V di

SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment, karena memungkinkan analisis hubungan antar variabel secara
objektif melalui data numerik, serta mempertimbangkan kesulitan dalam
memperoleh kelompok kontrol yang sepenuhnya acak. Menurut Sugiono (2019)
desain quasi experiment memiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
namun penempatannya tidak dilakukan secara acak (random). Hal ini
menyebabkan adanya kemungkinan pengaruh dari variabel luar yang tidak dapat
sepenuhnya dikendalikan. Desain ini dinilai lebih baik dibandingkan pre-
experimental design, karena mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Dengan
menggunakan desain quasi experiment, peneliti tetap dapat melakukan
perbandingan antara kelompok yang diberi perlakuan (treatment) dan kelompok

yang tidak, untuk mengetahui efektivitas yang diberikan.

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran discovery learning berbasis
media prezi (X) serta hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV (Y). Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 6 Metro Barat. Penelitian
ini menggunakan desain non-equivalent control group design, yang melibatkan 2
kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
menerima perlakuan berupa penerapan model pembelajaran discovery learning
berbasis media prezi, sementara kelompok kontrol tidak dapat perlakuan dengan

menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi
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terhadap hasil belajar pendidikan Pancasila kelas IV sekolah dasar namun hanya

menggunakan pembelajaran biasa.

Gambar desain penelitian non-equivalent control group design adalah sebagai

berikut:
01 X 02
03 X 04
Gambar 2. Desain Penelitian
Keterangan:

Ol : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen (pretest)
02 : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen (posttest)
X : Pemberian perlakuan

O3 : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol (pretest)

O4 : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol (posttest)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat, yang beralamatkan di
JI. Jendral Sudirman, Ganjarasri, Kec.Metro Barat, kota Metro, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat Tahun ajaran 2025/2026 dan sejak dikeluarkannya surat
1zin penelitian pendahuluan dengan Nomor: 6369/UN26.13/PN.01.00/2025,
dan melakukan penelitian pendahuluan pada tanggal 22 Juli 2025.

3. Subjek penelitian ini adalah 47 orang peserta didik kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat.
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C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilaksanakan saat melaksanakan penelitian. Prosedur yang

dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Pra Penelitian

a. Peneliti memperoleh surat izin observasi dari sekolah sebagai dasar

pelaksanaan penelitian.

. Observasi awal dilakukan di SD Negeri 6 Metro Barat untuk memahami

kondisi sekolah, jumlah kelas, peserta didik, serta mengidentifikasi sampel
penelitian berupa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Bersama wali kelas IV A dan IV B, peneliti mengidentifikasi permasalahan

pembelajaran yang dihadapi guru.

. Peneliti menemukan permasalahan yang relevan untuk dijadikan fokus

penelitian.

Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen berupa soal pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar.

Instrumen diuji cobakan untuk menilai keakuratan dan kualitas soal.

Hasil uji coba dianalisis untuk menentukan validitas dan reliabilitas

instrument yang akan di gunakan sebagai soal pretest dan posttest

. Peneliti menyusun modul ajar berbasis discovery learning dengan media

prezi untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan kontrol untuk

mengetahui kemampuan awal.

b. Menerapkan model discovery learning berbasis media prezi di kelas

eksperimen, dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol.

c. Melakukan posttest di kedua kelas untuk membandingkan hasil belajar

peserta didik.
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3. Tahap Akhir

a. Melaksanakan prefest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan awal dan akhir peserta didik.

b. Menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
roda putar di kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan model tersebut.

c. Membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui pengaruh

model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang akan di teliti untuk
penelitian. Sependapat dengan Sulistiyowati (2017) bahwa populasi
merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

Tabel 2. Jumlah Populasi Peserta Didik

Peserta Didik
Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah
IVA 10 14 24
IVB 10 13 23
IVC 10 12 22
IVD 10 12 22
Jumlah 40 51 91

Sumber: Dokumentasi Sekolah SD N 6 Metro Barat

2. Sampel

Sampel adalah Sebagian dari populasi yang akan di teliti. Menurut Sugiyono

(2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Peneliti ini menggunakan teknik non probability sampling. Menurut
Khaidir Ali Fachreza dkk., (2024) non probability sampling adalah teknik
pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap elemen populasi untuk terpilih sebagai bagian dari sampel. Dalam
metode ini, pemilihan sampel tidak didasarkan pada prinsip probabilitas, yang
berarti bahwa tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang dapat

dihitung untuk menjadi sampel.

Tabel 3. Sampel Penelitian

Peserta Didik
Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
IV A ( Kelas Eksperimen ) 10 14 24
IV B ( Kelas Kontrol ) 10 13 23
Total 20 27 47

Sumber: Dokumentasi Sekolah SD N 6 Metro Barat

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah peserta didik dari kelas
IV A dan IV B. Kelas IV A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang
akan diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbasis media prezi. Sementara itu, kelas IV B sebagai kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran cooperative Learning. Pemilihan
kedua kelas ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas penggunaan
model discovery learning berbasis media prezi terhadap pencapaian hasil
belajar peserta didik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran

cooperative Learning.

. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diukur atau diamati memiliki
berbagai nilai atau sifat yang berbeda beda, dan dapat memengaruhi hasil
penelitian. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan variabel penelitian adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu

sebagai berikut:

1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen disebut juga dengan variabel bebas. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model discovery
learning berbasis media prezi (X). Variabel penelitian ini akan
memengaruhi hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik sekolah

dasar.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau terikat disebut juga dengan sebab akibat dari
variabel independent. Variabel dependen pada penelitian ini adalah hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik (Y). Hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan model discovery

learning berbasis media prezi.

F. Definisi Konseptuan dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual merupakan penjelasan mengenai makna variabel atau
konsep yang diteliti secara teoritis, berdasarkan referensi teori atau literatur

yang ada. Adapun definisi konseptual penelitian ini sebagai berikut:

a.) Model Pembelajaran discovery learning Berbasis Media prezi
Model pembelajaran discovery learning adalah suatu pendekatan yang
menekankan pada proses menemukan sendiri konsep atau prinsip oleh
peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Model ini
mendorong peserta didik untuk menggunakan seluruh kemampuannya
dalam proses eksplorasi, pengamatan, pengumpulan data, serta penarikan

kesimpulan guna membentuk pemahaman. Pendekatan ini berfokus pada
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pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis masalah,
menggali informasi, serta merumuskan solusi atau kesimpulan
berdasarkan pemahaman yang diperoleh secara mandiri. Dalam
penerapannya, untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik, penulis
memanfaatkan media prezi sebagai alat bantu. prezi merupakan media
presentasi yang menyajikan materi secara interaktif dan dinamis, sehingga
mampu membantu peserta didik memahami konsep-konsep secara lebih
visual dan mendalam. Media ini memungkinkan penyampaian materi yang
lebih menarik, serta memudahkan peserta didik dalam mengeksplorasi

informasi dan berinteraksi dengan materi yang di pelajari.

b.) Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan peserta didik yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari proses
pembelajaran, yang mencerminkan tingkat penguasaan materi,
kemandirian belajar, serta menjadi indikator keberhasilan pembelajaran

sesuai standar kompetensi yang ditetapkan.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai bagaimana cara

mengukur atau mengamati suatu variabel dalam konteks penelitian.

a.) Model Pembelajaran discovery learning Berbasis Media prezi
Penerapan model discovery learning perlu disesuaikan dengan sintaks.
Adapun sintaks model pembelajaran discovery leraning menurut
Syamsidah dkk., (2022) adalah sebagai berikut:

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan)
Peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan atau kondisi yang
menimbulkan rasa ingin tahu. Pendidik memberikan pertanyaan,
pernyataan bermasalah, atau aktivitas lain untuk merangsang
peserta didik berpikir.

2. Problem Statement (1dentifikasi Masalah)
Peserta didik mengidentifikasi masalah, kemudian merumuskan
hipotesis atau jawaban sementara atas masalah yang ditemukan.
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3. Data Collection (Pengumpulan Data)
Peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya melalui
membaca, observasi, eksperimen, wawancara, atau sumber lain
untuk membuktikan hipotesis.

4. Data Processing (Pengolahan Data)
Data yang sudah terkumpul diolah, dikategorikan, dianalisis,
ditafsirkan, dan disajikan sehingga menghasilkan temuan baru.

5. Verification (Pembuktian)
Peserta didik membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dengan
membandingkan hasil pengolahan data terhadap dugaan
sementara.

6. Generalization (Menarik Kesimpulan)
Peserta didik menarik kesimpulan berupa prinsip umum atau
konsep yang berlaku untuk permasalahan sejenis.

Penerapan media pembelajaran yang digunakan yaitu media
prezi. Adapun langkah-langah penggunaan media prezi sebagai
berikut :

1. Menyiapkan dan mengondisikan kelas agar pembelajaran
berlangsung tertib dan interaktif.

2. Menyiapkan materi Keragaman Budaya dalam media prezi dalam
pembelajaran.

3. Menyajikan stimulus awal melalui media prezi berupa gambar,
video, atau permasalahan terkait keragaman budaya.

4. Peserta didik dibimbing untuk menemukan konsep melalui
kegiatan mengamati, mengumpulkan informasi, berdiskusi, dan
menyimpulkan dengan bantuan media prezi.

b.) Hasil Belajar
Hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik kelas IV terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan metode wawancara sebagai
salah satu teknik pengumpulan data. Selain itu, penulis juga menganalisis
nilai ulangan harian untuk memperkuat data mengenai tingkat pemahaman
peserta didik. Penelitian in1 menggunakan indikator hasil belajar kognitif
tingkat tinggi, yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mencipta), karena dilaksanakan di kelas tinggi, yakni kelas IV.
Pengukuran hasil belajar kognitif juga dilakukan melalui pretest dan

posttest yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, guna memastikan
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bahwa instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur

pemahaman peserta didik secara akurat.

G. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian:

1. Teknik Tes
Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes,
yang terdiri dari pretest yang diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, serta posttest yang
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran guna mengukur peningkatan hasil
belajar. Menurut Mulatiningsih dan Rindrayani (2025) Tes merupakan
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau
prestasi seseorang. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini berperan
untuk mencari data hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD Negeri 6 Metro Barat, kemudian melakukan penelitian untuk melihat

pengaruh penerapan model discovery learning berbasis media prezi.

2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati langsung objek atau fenomena yang sedang diteliti.
Menurut Hasibuan dkk., (2023) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau
peristiwa yang ada di lapangan, dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Teknik ini memungkinkan
penulis memperoleh informasi yang akurat dan mendalam mengenai
fenomena yang diamati, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas

tentang kondisi atau perilaku yang terjadi. Dalam penelitian ini, observasi
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dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai penilaian, kondisi

sekolah, dan proses pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Barat.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tambahan berupa
laporan kegiatan, foto-foto, yang berkaitan dengan topik penelitian.
Menurut Hasan dkk., (2022) dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan
atau proses dalam menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan
bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu
pengertian dokumentasi merupakan upaya mencatat dan mengkategorikan
suatu informasi dalam bentuk tulisan, foto dan vidio. Untuk menampung
informasi tersebut di butuhkan suatu tempat yang dapat menyimpan
dokumen tersebut. Teknik ini di gunakan untuk mengumpulkan data nilai
serta di gunakan dalam penelitian untuk memperoleh gambar atau

foto selama kegiatan penelitian .

H. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat utama
untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan
model discovery learning berbasis media prezi. Penggunaan instrumen penelitian
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena berfungsi
untuk memvalidasi hasil yang diperoleh.
a. Instrumen Tes
Menurut Musfirah dan Rasyid (2025) instrumen tes adalah alat yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik, baik dalam ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Instrumen ini harus disusun secara
sistematis sesuai dengan indikator pembelajaran agar dapat memberikan
gambaran yang akurat mengenai pencapaian kompetensi peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat
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untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar
Pendidikan Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan model
discovery learning berbasis media prezi. Instrumen yang digunakan
berupa tes objektif dengan bentuk soal pilihan ganda. Sebelum penelitian
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrumen untuk

memastikan validitas dan kelayakan soal yang digunakan.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Capaian Indikator Tingkat Nomor | Jumlah
. Ranah
Pembelajaran Soal o Soal Soal
Kognitif
Peserta didik mampu | 1. Peserta didik
menjelaskan identitas mampu
diri, keluarga, dan menganalisis
teman-temannya contoh-contoh 2,3,5,6,7
sesuai budaya, minat, keragaman C4 ,8,10,11, 13
dan perilakunya. suku bangsa 12,20,22
Peserta didik mampu dan budaya ,23,25
mengenali dan yang ada
menyebutkan identitas didaerah di
diri (fisik dan baik indonesia.
fisik (contoh: warna . Peserta didik
kulit, jenis rambut, dapat menilai
dll) maupun non fisik pentingnya
(contoh: miskin, kaya, cara
. : . 1,4,9,13,

dll) orang di nonfisik) menghargai 7

.2, C5 14,15,19
orang di lingkungan keberagaman
sekitarnya. Peserta suku dan
didik mampu budaya di
menghargai Indonesia
perbedaan . Peserta didik
karakteristik mampu
lingkungan sekitar, mengkategorik
Peserta didik mampu an tentang
menghargai keragaman 16,17,18 5
kebinekaan suku suku bangsa Cé6 ,21,24
bangsa, sosial budaya, dan budaya
dalam bingkai yang ada di
Bhinneka Tunggal indonesia
Ika.

Sumber: Penulis (2025)




b. Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes merupakan teknik penilaian yang dilakukan tanpa

menggunakan tes, salah satu jenisnya adalah observasi. Observasi

dilakukan secara langsung oleh penulis selama proses pembelajaran

berlangsung dengan tujuan mengamati peserta didik selama proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dengan Model

discovery learning

suatu konsep, teori,
aturan, atau pemahaman
melalui contoh-contoh
yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari,
serta melalui diskusi dan
pembuktian jawaban
atas permasalahan
berdasarkan informasi
yang telah dibaca.

Sintaks Model | Aktivitas Peserta Didik Teknik Bentuk
discovery learning yang diamati Penilaian Penilian
Stimulation Peserta didik merespons Observasi Rubrik
( Pemberian rangsangan awal berupa
Rangsangan) pertanyaan pemantik,

atau media

pembelajaran yang

disajikan pendidik untuk

membangkitkan rasa

ingin tahu.
Problem Statemen | Peserta didik Observasi Rubrik
( Pertanyaan / mengidentifikasi
Identifikasi permasalahan dan
Masalah) merumuskan hipotesis

dari pertanyaan/masalah
Data Collection Peserta didik mencari Observasi Rubrik
( Pengumpulan informasi dari buku dan
Data) diskusi terkait

penyelesaian masalah
Data Processing Peserta didik mengolah, Observasi Rubrik
(Pengolahan Data) | mengelompokkan, dan

menganalisis data yang

telah di peroleh.
Verivication Peserta didik Observasi Rubrik
( Pembuktian ) membuktikan penemuan
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Sintaks Model | Aktivitas Peserta Didik Teknik Bentuk
discovery learning yang diamati Penilaian Penilian
Generalization Peserta didik Observasi Rubrik
(Menarik merumuskan
Kesimpulan) kesimpulan

Sumber: Penulis (2025)
Tabel 6. Rubrik Penilaian Peserta Didik
Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik

Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

merespons tidak mampu | cukup mampu sangat

rangsangan | merespons mampu merespons mampu

awal berupa | rangsangan | merespons rangsangan | merespons

pertanyaan awal berupa | rangsangan | awal berupa | rangsangan

pemantik, pertanyaan awal berupa | pertanyaan awal berupa

atau media pemantik, pertanyaan pemantik, pertanyaan

pembelajaran | atau media pemantik, atau media pemantik,

yang pembelajaran | atau media pembelajaran | atau media

disajikan yang pembelajaran | yang pembelajaran

pendidik disajikan yang disajikan yang

untuk pendidik disajikan pendidik disajikan

membangkit | untuk pendidik untuk pendidik

kan rasa membangkit | untuk membangkit | untuk

ingin tahu. kan rasa membangkit | kan rasa membangkit
ingin tahu. kan rasa ingin tahu. kan rasa

ingin tahu. ingin tahu.

Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

mengidentifi | tidak mampu | cukup mampu sangat

kasi mengidentifi | mampu mengidentifi | mampu

permasalaha | kasi mengidentifi | kasi mengidentifi

n dan permasalaha | kasi permasalaha | kasi

merumuskan | n dan permasalaha | n dan permasalaha

hipotesis dari | merumuskan | n dan merumuskan | n dan

pertanyaan/ | hipotesis dari | merumuskan | hipotesis dari | merumuskan

masalah pertanyaan/ | hipotesis dari | pertanyaan/ | hipotesis dari
masalah pertanyaan/ | masalah pertanyaan/

masalah masalah

Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

mencari tidak mampu | cukup mampu sangat

informasi mencari mampu mencari mampu
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Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik
dari buku informasi mencari informasi mencari
dan diskusi dari buku informasi dari buku informasi
terkait dan diskusi dari buku dan diskusi dari buku
penyelesaian | terkait dan diskusi terkait dan diskusi
masalah penyelesaian | terkait penyelesaian | terkait
masalah penyelesaian | masalah penyelesaian
masalah masalah
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mengolah, tidak mampu | cukup mampu sangat
mengelompo | mengolah, mampu mengolah, mampu
kkan, dan mengelompo | mengolah, mengelompo | mengolah,
menganalisis | kkan, dan mengelompo | kkan, dan mengelompo
data yang menganalisis | kkan, dan menganalisis | kkan, dan
telah di data yang menganalisis | data yang menganalisis
peroleh. telah di data yang telah di data yang
peroleh. telah di peroleh. telah di
peroleh. peroleh.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
membuktika | tidak mampu | cukup mampu sangat
n penemuan | membuktika | mampu membuktika | mampu
suatu n penemuan | membuktika | n penemuan | membuktika

konsep,
teori, aturan,
atau
pemahaman
melalui
contoh-
contoh yang
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari,
serta melalui
diskusi dan
pembuktian
jawaban atas
permasalaha
n
berdasarkan
informasi

suatu
konsep,
teori, aturan,
atau
pemahaman
melalui
contoh-
contoh yang
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari,
serta melalui
diskusi dan
pembuktian
jawaban atas
permasalaha
n
berdasarkan
informasi

n penemuan
suatu
konsep,
teori, aturan,
atau
pemahaman
melalui
contoh-
contoh yang
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari,
serta melalui
diskusi dan
pembuktian
jawaban atas
permasalaha
n
berdasarkan

suatu
konsep,
teori, aturan,
atau
pemahaman
melalui
contoh-
contoh yang
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari,
serta melalui
diskusi dan
pembuktian
jawaban atas
permasalaha
n
berdasarkan
informasi

n penemuan
suatu
konsep,
teori, aturan,
atau
pemahaman
melalui
contoh-
contoh yang
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari,
serta melalui
diskusi dan
pembuktian
jawaban atas
permasalaha
n
berdasarkan
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Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik
yang telah yang telah informasi yang telah informasi
dibaca. dibaca. yang telah dibaca. yang telah
dibaca. dibaca.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
merumuskan | tidak mampu | cukup mampu sangat
kesimpulan | merumuskan | mampu merumuskan | mampu
kesimpulan | merumuskan | kesimpulan | merumuskan
kesimpulan kesimpulan

Sumber: Penulis (2025)

1. Uji Prasyarat Instrumen

Uji coba intrumen dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat pada tanggal 23

Oktober 2025. Uji instrumen dilaksanakan di kelas IV C dengan sampel

sebanyak 22 peserta didik.

a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019) validitas adalah
tingkat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
data yang dilaporkan peneliti, sehingga data valid adalah data yang tidak
memiliki perbedaan dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada
objek penelitian. Uji validitas butir soal yang akan diuji berbentuk pilihan
ganda. Penggunaan kisi-kisi instrumen memudahkan pengujian validitas
sekaligus memungkinkan pelaksanaannya dilakukan secara sistematis.
Pada penelitian ini, uji validitas menggunakan teknik product moment

dengan rumus sebagai berikut.

NEXVN-EXXY)

/Nzxz en?][Ngx2-an?||




68

Keterangan:
ryy = Koefisien korelasi X dan'Y
N = Jumlah responden

Y. XY = Total perkalian skor X dan'Y

> X = Jumlah nilai variabel X

Y = Jumlah nilai variabel Y

Y. X? = Total kuadrat variabel X

Y Y2 =Total kuadrat variabel Y

Kaidah Keputusan: Jika r hitung > r tabelberarti valid, sebaliknya

r hitung < r tabel berarti tidak valid. Kaidah Keputusan: Jika
berarti valid, sebaliknya berarti tidak valid.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 —-0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen
Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,3,4,6,7,8,.9,10,11,12,13 )
14,15,16,17,18,19,20,24 Valid 20
5,21,22,23,25 Tidak Valid 5
Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 8 berupa soal dalam bentuk
pilihan jamak dengan jumlah responden 22 peserta didik. Jumlah soal yang
diujicobakan berjumlah 25 soal. Validitas instrumen dihitung dengan bantuan
program Microsoft Office Excel 2019. Setelah melakukan perhitungan, maka
di dapatkan 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Hasil hitung validitas dapat
dilihat pada (lampiran 16 halaman 165)
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu metode yg di gunakan untuk mengukur
sejauh mana suatu instrumen penelitian. Menurut Forester dkk., (2024)
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan dalam penelitian kuantitatif
untuk mengukur kuesioner yang memiliki indikator dari suatu variabel.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, yaitu
apakah alat yang digunakan dapat memberikan hasil yang sama secara
konsisten ketika diuji berulang. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila
hasil yang diperoleh tetap konsisten pada setiap pengujian yang dilakukan
berulang kali. Pengujian reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini
akan dilakukan dengan Microsoft Office Excel 2019 dengan rumus Alpha

Cronbach, adapun rumusnya yaitu:

2
NIRRT
s _|(n—1) 1 e ‘
Keterangan:
711 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
2 . . o
Y.a , = jumlah varians nilai tiap item
2 .
a- = varians total

1

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20- 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas

No Varian Butir

1 0.242

2 0.176

3 0.248

4 0.217

6 0.198

7 0.248

8 0.248

9 0.242

10 0.217

11 0.231

12 0.248

13 0.242

14 0.231

15 0.250

16 0.242

17 0.248

18 0.248

19 0.248

20 0.242

24 0.250

Y Varian Butir 4.715
Varian Total 31.198
ril 0.894

Reliabilitas Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 10 bahwa hasil uji reliabilitas
didapat bahwa koefisien korelasi r11 sebesar 0,894 , sedangkan r tabel yaitu
sebesar 0,423. Hal ini dapat disimpulkan bahwa r 11 > r tabel dengan interpretasi
bahwa uji instrumen sangat reliabel. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada (

lampiran 17 halaman 166)

Uji Daya Pembeda Soal

Uji Daya Pembeda Soal adalah proses untuk mengetahui sejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.
Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan dengan Microsoft

Office Excel 2019 dengan rumus berikut:

=24 % _pp_pB

D=
JA JB
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Keterangan:

D = Daya pembeda soal

JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

PA?—;1 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PA?—:: = Proporsi peserta bawah yang menjawab benar

Tabel 11. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,71 — 1,00 Sangat Baik
0,41 -0,70 Baik
0,21 — 0,40 Cukup
0,00 — 0,20 Lemah

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 12. Hasil Uji Analisis Daya Pembeda Soal

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
6 Lemah 1
3,8,9,11,14,15,18,19 Cukup 10
2,4,10,12,13,16,20,24 Baik 6
1,7,17 Sangat Baik 3

Sumber : Hasil Analisis Peneliti 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 12 dapat diketahui bahwa terdapat
1 butir soal dengan kategori lemah, 10 butir soal dengan kategori cukup, 6 soal
dengan kategori baik dan 3 soal kategori sangat baik. ( lampiran 18 halaman

167)

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan tingkat kesukaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
butir soal mudah atau sulit dikerjakan oleh peserta didik. Tingkat
kesukaran dihitung berdasarkan proporsi peserta didik yang menjawab
benar suatu butir soal, sehingga dapat dikategorikan ke dalam soal
mudah, sedang, atau sukar. Peneliti melakukan pengujian Tingkat

kesukaran dengan rumus berikut:



Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

Gl=

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 14. Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah
6,11 Sukar 2
1,3,4,7,8,9,10,12,13,14,15,
16,17,18.19.30,24 Sedang 17
2 Mudah 1

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 14 diketahui bahwa terdapat 2 soal

dengan kategori sukar, 17 soal dengan kategori sedang, dan 1 soal dengan

kategori mudah ( lampiran 19 halaman 168)

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

a. Analisis Data Hasil Belajar

Berikut ini adalah rumus yang di gunakan untuk menganalisi data hasil belajar

sebagai berikut:
S=2X 100
N

Keterangan:
S = Nilai skor individu

R = Jumlah skor dari soal yang di jawab benar

N = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap




Tabel 15. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Presentase % Kriteria
> 80 Baik sekali
70- 79 Baik
60 - 69 Cukup
50-59 Kurang baik
<50 Sangat kurang

Sumber: Santoso dkk (2023)

. Analisis Data Aktivitas Belajar

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
pembelajaran menggunakan model discovery learning berbasis media prezi,
menggunakan lembar observasi.

Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan rumus:

N__r X100
S=w
Keterangan:
NS = Nilai soal
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 16. Kategori Nilai Aktivitas Hasil Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
> 80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber: Santoso dkk., (2023)

Uji Normal Gain (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (V-
Gain). Pretest dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan
awal peserta didik terkait materi yang akan dipelajari, sedangkan posttest
dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk mengukur pengetahuan peserta

didik setelah menerima materi. Peningkatan pengetahuan (N-Gain) dalam
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penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 dengan rumus

berikut:

_Skor postest—Skor pretest
(Skor ideal—Skor pretest

N-Gain

Tabel 17. Klasifikasi N-Gain

No N-Gain Tingkat Kesukaran
1. > 0,7 Tinggi
2. 0,3-0,7 Sedang
3 <0,3 Rendah

Sumber: Arisa dkk (2020)

J. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah Uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
maka peneliti menggunakan metode uji Shapiro-wilk. Menurut Zulkifli dkk.,
(2025) Uji Shapiro-Wilk adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji
normalitas data. Uji ini sangat efektif pada sampel kecil (< 50) dan mengukur
kesesuaian data dengan distribusi normal. Hasil dari uji ini memberikan nilai p;
jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan (misalnya
0,05), hipotesis nol (bahwa data berdistribusi normal) ditolak. Uji ini terkenal
karena sensitivitasnya dalam mendeteksi penyimpangan dari normalitas.

Peneliti ini menggunakan uji normalitas data dengan bantuan SPSS 25.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan
program SPSS 25 dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan
didapatkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi
(sig) pada based on mean > a = 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data

bersifat homogen. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa
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nilai signifikansi (sig) pada based on mean < o = 0,05 atau lebih kecil dari 0,05

maka data bersifat tidak homogen.

K. Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Regresi Linier Sederhana

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh
pada penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas IV di SD
Negeri 6 Metro Barat tahun ajaran 2025/2026.Pengujian ini menggunakan
metode regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 25. Menurut
Muncarno (2017), regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional atau sebab-akibat antara variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan diperoleh nilai
Fhitung yang akan ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian. Kaidah
pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat Muncarno,
(2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.
JikaFhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti
signifikan, sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima
yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf signifikan a =
0,05.

b. Rumusan Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah hasil dari penelitian di kelas IVA dan IVB SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026. Rumusan hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut.
Ha : Terdapat pengaruh pada model pembelajaran discovery learning berbasis
media prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV di SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026.



76

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran discovery learning
berbasis media prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV

di SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2025/2026.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning berbasis media prezi terhadap hasil belajar
pendidikan pancasila kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan data hasil penelitian
dari uji hipotesis menggunakan rumus regresi linier sederhana dan hasil
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif pada
pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis media prezi terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat tahun
pelajaran 2025/2026. Hal ini juga dilihat dari hasil nilai posttest peserta didik
lebih besar dari nilai pretest peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan

saran-saran yang ditunjukan kepada:

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
menggunakan model discovery learning berbasis media prezi , sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran , serta dapat
terjalin kerja sama yang baik antara pendidik dan peserta didik, agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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2. Pendidik
Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis
media prezi sebagai salah satu variasi model pembelajaran agar peserta didik

antusias serta termotivasi dalam belajar.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam
penerapan model discovery learning berbasis media prezi dengan
menyediakan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 6 Metro Barat.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya , di harapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam memahami pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis
media prezi selain itu, penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut

atau menerapkannya di lokasi yang berbeda.
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